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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya KDRY antara lain adalah:

1) Faktor individu perempuan

Bentuk pengesahan perkawinan, seperti melalui kawin siri, secara agama, adat,
kontrak, atau lainnya perempuan yang menikah secara siri, kontrak, dan lainnya
berpotensil 2 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual
dibandingkan perempuan yang menikah secara resmi diakui negara melalui
catatan sipil atau KUA. Selain itu, faktor seringnya bertengkar dengan suami,
perempuan dengan faktor ini beresiko 3,95 kali lebih tinggi mengalami
kekerasan fisikdan/atau seksual, dibandingkan yang jarang bertengkar dengan
suami/pasangan. Perempuan yang sering menyerang suami/pasangan terlebih
dahulu juga beresiko 6 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau
seksual dibandingkan yang tidak pernah menyerang suami/pasangan lebih

dahulu.

2) Faktor pasangan,
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Perempuan yang suaminya memiliki pasangan lain beresiko 1,34 kali lebih
besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan perempuan

yang suaminya tidak mempunyai istri/pasangan lain.
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dibandingkan yang tidak berselingkuh. Disamping tu,ada pula perempuan yang
memiliki suami menganggur beresiko 1,36 kali lebih besar mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan yang pasangannya bekerja/tidak
menganggur. Faktor suami yang pernah minum miras, perempuan dengan
kondisi suami tersebut cenderung 1,56 kali lebih besar mengalami kekerasan
fisik dan/atau seksual dibandingkan yang suaminya tidak pernah minum miras.
Begitu juga dengan perempuan yang memiliki suami suka mabuk minimal
seminggu sekali, beresiko 2,25 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik.

3) Faktor ekonomi

Perempuan yang berasal dari rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan yang
semakin rendah cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan. Perempuan yang berasal dari
rumah tangga pada kelompok 25% termiskin memiliki risiko 1,4 kali lebih besar
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan dibandingkan
kelompok 25% terkaya. Aspek ekonomi merupakan aspek yang lebih dominan
menjadi faktor kekerasan pada perempuan dibandingkan dengan aspek
pendidikan. Hal ini paling tidak diindikasikan oleh pekerjaan pelaku yang
sebagian besar adalah buruh, dimana kita tahu bahwa tingkat upah buruh di
Indonesia masih tergolong rendah dan hal ini berdampak pada tingkat

kesejahteraan rumah tangga.

4) Faktor Sosial budaya




image6.jpeg
64

Rasa khawatir akan bahaya kejahatan seperti timbulnya yang mengancam.
Perempuan yang selalu dibayangi kekhawatiran ini memiliki risiko 1,68 kali
lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan,
dibandingkan mereka yang tidak merasa khawatir. Perempuan yang tinggal di
daerah perkotaan memiliki risiko 1,2 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual oleh pasangan dibandingkan mereka yang tinggal di daerah
perdesaan.

2. Majelis Hakim mepertimbangkan keadaan yang memberatkan maupun keadaan
yang meringankan, yang ada pada diri terdakwa. Bagi Majelis hakim keadaan
yang memberatkan adalah:

e Bahwa perbuatan terdakwa menyebabkan memar kemerahan pada
bagian dalam mata kanan dengan panjang empat sentimeter lebar tiga
sementer bagi korban, dijumpai memar kemerahan pada bawah mata
dengan panjang tiga sentimenter lebar tiga sentimeter.

Adapun keadaan yang meringankan:

e Bahwa Terdakwa sangat menyesali perbuatannya dan berjanji tidak
akan mengulangi kembali. Terdakwa sopan dalam persidangan dan
terdakwa sudah meminta maaf di persidangan,

Berdasarkan  pertimbangan dan ukti maka melalui Putusan

No.2055/Pid.B/2024/PN MDN secara ringkas memutuskan bahwa: Bahwa

menyatakan terdakwa xxxx terbukti secara dan menyakinkan bersalah melakukan
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tindak pidana “kekerasan dalam Lingkup Rumah Tangga”, sebagaimana dakwaan
alternatif pertama.
1). Menjatuhkan pidana kepada terdakwa dengan pidana penjara selama 7
tahun.
2) Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani terdakwa
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.
3) Menetapkan terdakwa tetap ditahan
4) Membankan biaya perkara kepada terdakwah sejumlah Rp.5.000,-(lima ribu

rupiah).

5.2 Saran

1. Untuk mengurangi banyaknya kekerasan dalam Rumah tangga, maka sangat
diperlukan sosialisasi, edukasi dan advkosi UU No.23 Tahun 2004 tentang
PDKRT ini.

2. Untuk mencegah kekerasan dalam rumah tangga perlu keterlibatan aparatur
negera baik lurah dan camat dlingkungan masing-masing untuk mengurangi

beban aparatur hukum.
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